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MOTTO 

ا وُسْعَهَا 
َّ
ل ُ نَفْسًا اِّ

فُ اللّٰه ِّ
 
ا يُكَل

َ
 ل

”Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.” 

(Q.S. Al-Baqarah Ayat 286) 

عُسْرِّ يُسْرًاۙ 
ْ
نَّ مَعَ ال  فَاِّ

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” 

(Q.S. Al-Insyirah Ayat 5) 

“Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian succes storiesnya. Berjuanglah untuk diri sendiri 

walaupun ga ada yang tepuk tangan, kelak diri kita di masa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini” 

“Hadiah terbaik adalah apa yang kamu miliki dan takdir terbaik adalah apa yang 

sedang kamu jalani.” 

(Ustadz Agam Fachrul)   
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ABSTRAK 

Irsalina, 170104020055, “Penafsiran Al-Qur’an Oleh Guru Bakhiet di Channel 

Youtube 232 NM TV (Analisis Corak dan Metode Penafsiran Al-Qur’an)”, 

Skripsi 2023, Pembimbing (1) Prof, Dr. H. Abdullah Karim, M.Ag dan 

Pembimbing (2) Najib Irsyadi, S.Th.I M.Hum.   

Kata kunci: Corak dan Metode Penafsiran, Guru Bakhiet, Channel Youtube 232 

NM TV 

Penafsiran Al-Qur’an saat ini tidak hanya dilakukan dalam suatu majlis, 

akan tetapi ikut merambah dalam media baru seperti televisi, radio dan 

sebagainya. Media sosial juga termasuk dalam media baru sebagai alat untuk 

mewadahi kajian penafsiran Al-Qur’an. Sehingga para ulama yang ahli dalam 

bidang tafsir tidak perlu menyampaikan materi penafsirannya melalui majlis ilmu 

tetapi bisa langsung mengupdate ilmunya melalui media sosial. Youtube salah 

satunya, seorang ulama yang dapat dikatakan memanfaatkan teknologi adalah 

Guru Bakhiet. Guru Bakhiet mempunyai pengajian dengan jumlah jamaah 

mencapai ribuan bahkan puluhan ribu tentunya memiliki daya tarik tersediri. 232 

NM TV adalah akun Youtube resmi Guru Bakhiet yang membagikan video-video 

pengajian beliau dan melakukan siaran langsung agar mudah ditonton jamaah 

dimana pun berada.  

Kajian ini difokuskan pada dua rumusan masalah, pertama tentang 

bagaimana corak penafsiran Al-Qur’an oleh Guru Bakhiet di Channel Youtube 

232 NM TV, dan kedua tentang bagaimana metode penafsiran Al-Qur’an oleh 

Guru Bakhiet di Channel Youtube 232 NM TV.  

Jenis penelitian ini adalah library research (kepustakaan) dalam bentuk 

dokumentasi video Youtube menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data 

primer dalam skripsi ini adalah video-video dalam Channel Youtube Guru 

Bakhiet 232 NM TV sedangkan sumber data sekunder meliputi literatur yang 

relevan dengan pembahasan skripsi, khususnya tentang corak dan metode 

penafsiran Al-Qur’an. Adapun metode penulisan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis-deskriptif, yaitu sebuah metode pembahasan untuk menerapkan 

data-data yang tersusun dengan melakukan kajian terhadap data-data tersebut. 

Dari penelitian ini, penulis berhasil mendapatkan beberapa kesimpulan, 

pertama, Corak Guru Bakhiet dalam menafsirkan Al-Qur’an menggunakan corak 

sufi isyari akhlaqi, yang mana dengan corak ini beliau menafsirkan ayat-ayat Al-

Qur’an memiliki kecenderungan atau spesifikasi keilmuan yang lahir karena 

pengaruh latar belakang pendidikan. Kedua, Guru Bakhiet menggunakan metode 

tafsir tahlili dalam menafsirkan Al-Qur’an. Metode ini sangat jelas terlihat pada 

contoh-contoh penafsiran yang telah dicantumkan. Motif penggunaan ini 

diketahui melalui penjelasan Guru Bakhiet di Channel Youtube 232 NM TV, 

yakni Guru Bakhiet menjelaskan Al-Qur’an dengan menguraikan berbagai 

seginya dan menjelaskan apa yang dimaksudkan oleh Al-Qur’an. 
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Muhammad saw. sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“PENAFSIRAN AL-QUR’AN OLEH GURU BAKHIET DI CHANNEL 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ‘ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ‘ : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ َ

 I Kasrah ـــ َ



xi 

 

 U Dhammah ـــ َ

Kata sandang: Contoh: (جَال وَانِّ ) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّ ِّ
 al-dîwân (الد 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah:  Misalnya,  kata  (رورة   tidak  ditulis  adh-dharûrah  melainkan  (الض 

al- dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i يَـــ َ

 Au a dan u وَـــ َ

 
2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

ي  Î i dengan topi di atas بِّ

 Û u dengan topi di atas بُو

 
3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ـــ َ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 
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sandang  yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  (رورة    (الض 

tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 
5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata 
Arab 

Alih 
Aksara 

يْقَة 1  Tharîqah طَرِّ

ة 2 يَّ امِّ
َ
سْل عَة الإِّ جَامِّ

ْ
 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah  ال

وُجُوْد 3
ْ
 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة ال

 
6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الأسْتَاذُ 

جْرُ  
َ
 tsabata al-ajru ثَبَتَ الأ

ة يَّ عَصْرِّ
ْ
حرَكَة ال

ْ
 al-harakah al-‘ashriyyah ال

 اللَّّٰ 
َّ
لهَ إلا إِّ

َ
نْ لا

َ
شْهَدُ أ

َ
 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ

ا لِّح ك الص َّ نَا مَلِّ
َ
 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلا

مُ اللَّّٰ 
ُ
ركُ  yu’tsirukum Allâh يُؤْثِّ

ة يَّ عَقْلِّ
ْ
ر ال مَظَاهِّ

ْ
 al-mazhâhir al-‘aqliyyah ال

اع
َ
طْل سْتِّ  ’hub al-istithlâ حُبُّ الإِّ

مَا
ْ
حَيَوَانال

ْ
نَ ال مَصْنُوعَة مِّ

ْ
ة ال  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân دَّ

عَيْن
ْ
 tharf al-‘ayni طَرْفُ ال

مُسَاهَمَة
ْ
 al-musâhamah ال

يْقًا كَ طَرِّ
َ
 man salaka tharîqan مَنْ سَل
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